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Abstrak

Penelitian studi kasus ini dilatarbelakangi pentingnya media pembelajaran seni musik
khususnya pada anak usia dini di Lembaga Taman Kanak-Kanak dengan menggunakan alat
musik rebana di dalam keterampilan seni musik anak ug dini. Penelitian bertujuan untuk
menggali informasi bagaimana alat musik rebana dapat digunakan sebagai media
pembelajaran seni musik pada anak usia dini dan sebagai identitas dari lembaga pendidikan
anak usia dini. Lembaga pendidikan seperti Taman Kanak-kanak di bawah naungan
Rifa"iyah yang mengajar pada lembaga pendidikan anak usia dini dikenal memperbolehkan
tetapi tidak menganjurkan untuk mengenalkan alat musik kepada anak-anak yang selama
ini tersebar di masyarakat. Harapan dalam penelitian ini bahwa alat musik rebana @ipat
menjadi media pembelajaran seni musik anak usia dini. Metode yang dipilih yakni studi
kasus. Pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara tidak terstruktur, dan studi
dokumentasi. Tempat dilaksanakan di lembaga pendidikan taman kanak-kanak, di
kabupaen Pekalongan. Analisis data interaktif Miles dan Huberman digunakan @lam
menganalisis penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat musik rebana dapat
digunakan sebagai media pembelajaran seni musik pada anak usia dini serta boleh diajarkan
dan dikenalkan pada lembaga pendidikan dibawah naungan Rifa'iyah dan mampu
menumbuhkan sikap religius anak sejak dini.

Kata Kunci: Alat musik; rebana; anak usia dini; Rifaiyah.

Abstract

This case study research is motivated by the importance of music learning media,
especially for early childhood in Kindergarten Institutions by using the tambourine
musical instrument in early childhood musicamrts skills. This study aims to find
information on how the tambourine instrument can be used as a medium for learning
the art of music in early childhood and the identity of early childhood education
institutions. Educational institutions such as Kindergartens under the auspices of
Rifa'iyah which teach in early childhood education institutions are known but do not
introduce musical instruments to children who have been scattered in the community.
This study hopes that the tambourine instrument can be a medium for learning the art
of music in early childhood. The method chosen is a case study. Collecting data
through observation techniques, unstructured interviews, and documentation studies.
The place of implementation is in a kindergarten educational institution, in the
Pekalongan Regency. Miles and Huberman's interactive data analysis was used in
@lyzing this research. The results showed that the musical instrument tambourine
can be used as a medium for learning the art of music in early childhood and can be
taught and introduced to educational institutions under the auspices of Rifa'iyah and
can grow children's religious attitudes from an early age.

Keywords: Tambourine musical instrument; early childhood; Rifaiyah.
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Pendahuluan

Seni merupakan kreativitas dan imajinasi untuk menemukan identitas dan sumber
penyembuhan bagi manusia. Hubungan antara ekspresi kreatif dan penyembuhan,
memberikan kekuatan pada diri seseorang (Stuckey & Nobel, 2011). Seni adalah perpaduan
antara proses berpikir, keterampilan yang melibatkan keterampian fisik serta hasil akhir
vang diwujudkan dalam bentuk atau gerakan (Felix, 2012). Seni merupakan ekspresi
manusia yang dituangkan dalam bentuk apapun yang di dalamnya mengandung unsur
keindahan. Seni merupakan fitrah manusia yang dibawa sejak lahir untuk memenuhi
kebutuhan emosionalnya. Manusia diciptakan oleh Allah sebagai khalifah di bumi dengan
tujuan diantaranya agar dapat menilai dan mencintai keindahan karena Allah sendiri
menyukai keindahan (Al-Qordowi, 2002). Keindahan tersebut menuju keberagaman
keindahan seni.

Seni mempunyai bentuk yang beragam. Salah satunya yakni seni musik at@pun seni
suara yakni seni yang dapat dinikmati melalui indra pendengar (Bahari, 2014). Pengertian
musik lebih banyak diasosiasikan dengan bidang seni suara yang mempelajari tentang alat-
alat bunyi (instrument), sedangkan lagu atau nyanyian lebih banyak diasosiasikan dengan
suara manusia (vokal) (Purwanto, 2019). Musik merupakan identitas dari individu dan
kolektivitas (Gardner, 2004). Sehingga dapat diartikan jika musik merupakan identintas dari
kelompok tertentu dan suara yang dihasilkan dari alat-alat, lagu dapat dirasakan oleh indra
pendengar . Sehingga seni musik sangat baik diajarkan kepada murid terutama pada anak
usia dini untuk menjadi media yang menarik dalam menstimulasi indra pendengaran anak
di area pembelajaran.

Anak wusia dini memiliki keunikan di dalam proses perkembangan dan
pertumbuhannya. Anak memiliki kemampuan berpikir, berbahasa dan menciptakan sesuatu
dalam kecerdasan emosional, intelektual, spiritual yang sejalan pada fase perkembangan
dan pertumbuhan anak. Dampak kumulatif pada masa pendidikan anak usia dini akan
mempengaruhi fisik dan mental di masa selanjutnya. Hal di atas sama dengan yang terjadi
pada kemampuan lainnya, yakni daya cipta anak dalam kemampuan bermusik (Masganti et
al,, 2016). Shutter Dugon dan Gabriel mengemukakan perkembangan musik anak memiliki
tahapan diantaranya sebagai berikut :

1. Usia 0-1 tahun, anak-anak dapat bereaksi terhadap suara.

2. Usia 1-2 tahun, mempunyai kemahiran musik secaranpulsif

3. Usia 2-3 tahun, dapat mereproduksi ulang frasa dari lagu yflhg didengarnya.

4. Usia 34 tahun, anak mampu mengeksplorasi terkait melodi dan abselut pitch, dan
berkembang ketika ia mempelajari alat musik.

5. Usia 4-5 tahun, mampu membedakan nada dari beberapa nada serta mampu menirukan
diikuti tepukan, irama sederhana yang diberikan.

6. Usia 5-6 tahun, mampu memahami dinamika lembut atau keras serta mampu
membedakan hal yang serupa dari yang berbeda dalam nada suara atau ritme sederhana

7. Usia 6-7 tahun, kemampuan bernyanyi dengan nada yang tepat, mulai berkembang dan
musik tonal dapat dipahami lebih baik daripada musik atonal.

8. Usia 7-8 tahun, mampu mengapresiasi kesan konsonan dibandingkan dengan disonan.

9. Usia 8-gahun, perkembangan dalam kemampuan untuk menunjukkan aspek ritmis.

10. Usia 9-10 tahun, persepsi mengenai ritmis berkembang, perkembangan kemampuan
mengingat melodi, melodi berkembang, mampu memahami serta mulai mempunyai rasa
terhadap melodi dua.
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u. Usia 10-11 tahun, rasa hormoni meningkat baik, sebagian dari mereka mampu
mengapresiasikan hal-hal baik dari musik.

12. Usia 12-17 tahun (tahap remaja), kemampuan mengapresiasi semakin meningkat
terutama dalam respon kognitif dan emosional (Masganti et al., 2016). Jika melihat kondisi
kenyaflan yang ada di Indonesia dengan kondisi yang berbeda pada latar belakang setiap
anak, tahapan kemampuan musikal di atas dalam sebagian kelompok usia yang lebih muda
dapat melebihi tahapan, karena adanya minat, bakat, serta stimulasi lingkungan anak
tumbuh. Pada usia 3 tahun pertama dipandang sebagai fase paling sensitif ketika musik
mulai diajarkan serta pembelajaran lainnya juga lebih mudah terserap (Gruhn, 2002).

Menyanyi, memainkan alat musik, dan membaca/mencatat adalah yang kegiatan
mengenalkan musik yang paling banyak diajarkan sesuai standar nasional yang lazim
ditujukan di semua tingkat kelas lembaga pendidikan (Orman, 2002). Kegiatan aktivitas
yvang dilakukan anak usia dini memang banyak diajarkan bernyanyi atau memainkan lagu,
berlatih mengenali ritme, bersenandung, melakukan gerak irama, menggambar dengan
musik, berlatih lagu serta tindakan bersama mendengarkan musik. Ekspresi dan apresiasi
merupakan cakupan utama di dalam ruang lingkup seni musik (Suharto, 2007).

Manfaat musik sangat penting untuk anak usia dini agar dapat menggali potensi
anak sejak dini, sehingga orangtua dapat mengambil langkah dalam memaksimalkan
potensinya (Hidayatullah, 2019). Dari perspektif kontemporer, manfaat musik dalam
literatur psikobiologis yang muncul tentang musik mampu menimbulkan persaan rileks hal
ini terjadi ini pada sirkuit neuroafektif yang terlibat dalam kesenangan, misalnya keluarnya
hormon endorfin menyatu dengan jenis respons kulit galvanik yang didorong oleh
rangsangan emosional (Panksepp & Bernatzky, 2002). Pembelajaran seni musik sangat
penting diajarkan sejak sedini mungkin karena dapat memberikan dampak pada
perkembangannya (Aulia et al.,, 2022). Media seni musik dapat membangun karakter anak

usia dini (Farouq, 2014).

Mengetahui anak memiliki bakat dalam musik salah satunya dapat dilakukan
dengan mengenalkan jenis alat-alat musik dan lagu-lagu kepada anak (Arifmiboy, 2016).
Media pendukung yang dibutuhkan guru dalam praktek pembelajaran pelaksanaan seni
musik diantaranya ruang bermusik, penunjang elektronik (televisi, CD/VCD, tape recorder,
dan lain-lain) (Utomo dan Sinaga, 2009). Kegiatan pembelajaran seni musik mampu
menumbuhkan kemampuan anak dari mengenal hitungan, bentuk geometri, bilangan serta
membaca symbol dari ritme dalam kegiatan bermusik, syair dan bentuk lagu (Masganti et
al., 2016).

Berbagai jenis alat musik banyak dikenal masyarakat dan dapat dikenalkan kepada
anak sejak dini, salah satunya adalah alat musik rebana. Rebana dalam bahasa Arab yakni
kata arba yang berarti empat. Alat musik ini mengandung prinsip-prinsip dasar agama
Islam, yaitu kewajiban kepada Allah SWT, masyarakat, alam serta kewajiban terhadap diri
sendiri. Rebana adalah sebuah alat musik yang berasal dari kayu dalam proses
pembuatannya seffa memerlukan kulit kayu untuk menutup bagian sisi salah satunya
(Sugiharto, 2016). Mulai dari lembaga pendidikan jenjang Taman Kanak-kanak (TK) hingga
Perguruan inggi banyak menggunakan alat musik rebana pada kegiatan pengenalan seni
musik. Di jenjang pendidikan seperti Taman Kanak-Kanak (TK) biasanya alat musik ini
banyak digunakan pada kegiatan ekstrakurikuler. Alat musik rebana memberi dampak
besar pada kecerdasan musikal anak. Alat musik rebana dapat merangsang kecerdasan
seorang anak secara maksimal jika sering latihan (Lailiyah, 2020). Alat musik rebana kerap
diajarkan pada sekolah berbasis agama maupun umum. Namun pada sekolah berbasis
agama ada beberapa perbedaan dalam pandangan seni musik yang boleh diajarkan pada
peserta didik. Banyak perbedaan pendapat dalam memandang hukum seni musik. Yang
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termasyhur adalah pendapat tentang keharaman seni. Terdapat sebagian kelompok yang
mengharamkan secara global, namun ada juga yang mengharamkan dengan ketentuan
tertentu. Pada hakikatnya seni memiliki banyak cabang. Tetapi ketika membahas tentang
perbedaan ulama dalam memandang hukum seni maka biasanya lebih fokus pada cabang
seni musik. Di berbagai kalangan kerapkali terjadi perdebatan hukum dari musik. Sebagian
pendapat mengatakan haram, tetapi terdapat juga yang mengatakan boleh.

Salah satunya media pembelajaran seni musik yang ada di TA Az Zahra Rifaiyah
Bojongminggir yang memiliki batasan-batasan dalam penggunaan media alat musik yang
diajarkan kepada peserta didik di dalam pembelajaran. Alat musik yang diperbolehkan
hanya alat musik rebana sebagai media pembelajaran seni musik dalam pembelajaran di TA
Az Zahra Rifaiyah Bojongminggir karena mengandung ajaran tauhid, figh dan akhlak.
Dalam mengajarkan seni musik kepada anak, guru TA Az Zahra Rifaiyah memberikan
pengajaran menggunakan media pembelajaran alat musik rebana. Media pembelajaran alat
musik rebana dipilih karena alat musik ini diperbolehkan sesuai syariat ajaran agama Islam.
Anak belajar memukul musik rebana dengan melantunkan syair-syair shalawat.

Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojongminggir didirikan pada tahun 2011
di bawah naungan Rifaiyah Cabang Bojong. Tokoh yang paling berjasa dalam membidangi
lahirnya Tarbiyatul Athfal az Zahra Bojongminggir merupakan pengurus Rifaiyah Ranting
Bojong. Sosok panutan dari pengurus dan pendidik TA Az Zahra Rifaiyah Bojongminggir
adalah KH. Ahmad Rifa’i yakni seorang ulama asal Jawa Tengah tepatnh di desa Tempuran
wilayah kabupaten Kendal. Pada tahun 1200 H/1786 beliau lahir dan mempunyai reputasi
tinggi di daerahnya. Seorang cendekiawan besar abad ke-19, pembaharu dan pemurni ajaran
Islam yang berjiwa patriotik, seorang ulama ahli fikih, penyair, pemikir, pengarang paling
produktif, mubaligh handal, juru dakwah ulung, ahli sufi berorientasi fikih, pendidik yang
banyak murid dan pengikutmya. Keharaman musik dalam kalangan murid KH. Ahmad
Rifa’i sudah termasyhur apabila alat musik muncul dari alat malahi (alat music yang
melalaikan manusia) dalam pandangan menurut KH. Ahmad Rifa’l, begitu juga
menden@hrkan suara musik yang memiliki keharaman yang setara. Mendengarkan suara
musik, menurut KH. Ahmad Rifa’i termasuk dalam dosa kecil (Ahmad Rifa'i, 1849).
Pengorbanan yang begitu besar oleh KH. Ahmad Rifa’'l membuat muridnya yakni disini
guru pada lembaga pendidikan Rifa'iyah tidak begitu saja melupakan jasanya (Ahmad
Syadzirin Amin, 1995). Sehingga di dalam dunia pendidikan dibawah naungan Rifa’iyah ada
media-media alat musik dipilih sesuai dengan anjuran pengurus lembaga tersebut.

Dalam dunia pendidikan pendidik harus aktif serta kreatif dalam memperkenalkan
alat musik dan lagu-lagu dalam pengajaran musik (Utomo, 2015). Pendidik TA Az Zahra
Rifaiyah Bojongminggir sangat mengedapan sikap patuh kepada ajaran guru sesepuh
mereka, hal ini juga yang membuat adanya guru selalu mengkonsultasikan media
pembelajaran seperti media pembelajaran alat musik yang akan diperkenalkan ke peserta
didik sebelum digunakan di dalam pengajaran. Kesenian dan budaya dalam kalangan
Rifaiyah menjadi identitas lokal bahkan menjadi tali kultural dalam kalangan mereka.
Representasi identitas muncul pada praktik keseharian ajaran KH Ahmad Rifa'i yang
dipegang teguh oleh masyarakat seperti guru dalam penelitian ini (Kamil dkk., 2021). Guru
membatasi penggunaan berbagai macam media seni musik yang ada, dan hanya
menggunakan media seni musik yang dianjurkan yakni alat musik rebana. Melihat dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviyoza & Yeni, 2022) menyebutkan bahwa penggunaan
media rebana efektif dalam meningkatkan kecerdasan musikal anak. Penelitian tersebut
diperkuat oleh (Lailiyah, 2020) bahwa dalam penelitiannya alat musik rebana mempunyai
kontribusi untuk merangsang kecerdasan musikal anak usia dini. Namun, kombinasi
pembelajaran seni musik dengan alat musik rebana dengan lantunan lagu-lagu islami
ternyata mampu menumbuhkan kecerdasann spiritual anak usia dini. Karena pengalaman
spiritual melalui bermain alat musik rebana dan lantunan lagu islami tersebut merupakan
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hal yang sering dipraktikkan dan menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. Artikel ini
bertujuan untuk menyampaikan kepada pembaca khususnya lembaga pendidikan di bawah
naungan Rifa'iyah lebih jauh bahwa mengenai media alat musik rebana dapat menjadi
alternatif sebagai alat musik yang dapat diajarkan sejak dini dengan tetap mengedepankan
nilai-nilai agama di dalamnya yang dapat mengoptimalkan kecerdasan spiritual anak pada
lembaga pendidikan TA Az Zahra Rifa'iyah Bojongminggir yang dibawah naungan
Rifa"iyah.

Metodologi

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan rancangan jenis penelitian kualitatif
yang pendekatannya jenis studi kasus. Seorang peneliti dalam metode penelitian study
kasus akan menganalisis dengan teliti suatu peristiwa, program, proses, aktivitas,
sekelompok individu dan terdapat waktu serta aktivitas informan di dalamm batasan kasus.
(Cresswell & Cresswell, 2018). Penelitian studi kasus memiliki keutamaan yang
memungkinkan menyelidiki situasi, peristiwa, atau kondisi sosial serta mewariskan
wawasan dengan jalan menjelaskan kondisi atau peristiwa definit yang terjadi (Hodgetts &
Stolte, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh penulis menganalisis penggunaan media alat
musik rebana dalam pembelajaran anak usia dini, oleh karenanya perolehan data akan
menampilkan penjelasan gambaran kondisi yang terjadi.

Pelaksanaan penelitian di tempat TA Az Zahra Rifaiyah Bojongminggri Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan. Subjek penelitian ini adalah guru, pengurus TA Az Zahra
Rifaiyah Bojongminggir dan tokoh guru sesepuh dalam Rifaiyah. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan sejak tanggal 23-30 Mei tahun 2022.

Metode wawancara, dokumentasi dan observasi dilakukan dalam pengumpulan
data, sedangkan peneliti sendiri menjadi intrumen penelitian pada penelitian ini dengan
dibantu dengan pedoman wawancara dan pedoman observasi. Wawancara terbuka guna
mendapatkan jawaban lebih valid dari narasumber, metode observasi dilakukan ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung bersama guru guna mengobservasi aktivitas
pembelajaran seni musik yang di alami anak dan metode dokumentasi dilaksanakan dengan
melihat alat-alat seni musik yang ada di sekolah. Kesahihan data pada penelitian ini yakni
mengcompare data hasil yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi dan dokumentasi.
Instrument penelitian di validasi oleh dosen pembimbing Dr. Joko Pﬁnungkas, S.Pd., M.Pd.

Tahapan teknik analisis datanya yakni, tahap awal peneliti meriview dan
merefleksikan data yang telah terkumpul. Sebelum dirivew data-data yang telah diperoleh
ditranskrip. Dalam mentranskrip data, peneliti betul-betul melakukannya secara interaktif
dan teliti terhadap apa yang didengar, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan; tahap
kedua dan ketiga adalah fase melakukan eksplorasi dan reduksi data. Fase tersebut
merupakan tahapan melakukan sinkronisasi data. Setelah mengekslorasi data kemudian
tahapan berikutnya adalah berpikir cara untuk mereduksi data sesuai dengan ukuran yang
dibutuhkan. Hasil penelitian di dapat melalui pengujian kebenaran dalam mendapatkan
data akurat.

Observasi *
Awal

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis dan observasi bahwa Gus Asep putra dari KH. Ahmad
Syadzirin Amin selaku tokoh penganut perjuangan KH. Ahmad Rifa’l serta guru-guru TA

Reduksi
Data

Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi

Pengumpulan
Data

Gambar 1. Alur Tahap Penelitian
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Az Zahra Rifa"iyah diperoleh data yang sudah di analisis yakni penjelasan bahwa alat musik
rebana dapat diajarkan pada lembaga pendidikan Rifa"iyah karena bukan termasuk dari alat
musik alah malahi (yang melalaikan kepada Allah). Sehingga lembaga pendidikan anak usia
dini boleh untuk mulai mengenalkan media pembelajaran seni musik dengan alat musik

rebana sebagai pilihan media pembelajaran alat musik yang sesuai dengan syariat agama.
Karena ketika memainkan media alat musik rebana diikuti lagu bernuansa Islam yang
menyampaikan pesan mengajarkan anak-anak untuk berbuat baik (Rahmayani et al., 2016).

Alternatif yang digunakan dalam pembelajaran seni musik di TA Az Zahra Rifa"iyah
Bojongminggir memilih alat musik rebana karena alat musik rebana di anggap bukan alah
malahi (alat musik yang melalaikan kepada Allah). Untuk alat musik yang digunaffin TA Az
Zahra Rifa’iyah Bojongminggir sebagai warga Rifaiyah memiliki batasan. Untuk alat musik
yang dipetik seperti gitar adalah alat musik yang dilarang maka alternatif yang digunakan
adalah alat musik rebana.

Dari segi pemilihan menurut ajaran agama, untuk mengenalkan alat musik lain
kepada anak-anak tujuannya adalah untuk mengenalkan seni dan budaya Indonesia tetapi
tetap harus yang sesuai dengan ajaran agama. TA Az Zahra Rifa'iyah dalam mengajarkan
alat musik rebana dalam prakteknya belum begitu difokuskan. Nlilai-nilai yang termuat di
dalamnya seperti pengenalan alat musik dan syair-syair dikenalkan ajaran-ajaran yang
sesuai seperti shalawat, rukun shalat, rukun wudhu. Hal tersebut dapat menumbuhkan nilai
karakter religius yang terdapat dalam pelaksanaan rebana (Gunawan et al., 2020). Kebijakan
dari sekolah dalam tambahan mengenalkan alat musik yakni dengan media batu yang
dimasukkan ke dalam botol selama tidak melanggar dari nilai syariat agama pengurus
menyerahkan kepada pihak sekolah.

Pengurus TA Az Zahra Rifa'iyah berperan dalam mengawasi dan memfasilitasi, serta
jika terdapat sesuatu yang perlu dikoreksi maka pengurus akan mengoreksi kebijakan
sekolah tersebut. Pelaksanaan supervise ini untuk meningkatkan kualitas penguasaan materi
dan kualitas dalam memberi layanan belajar (Siswanto et al., 2021). Pengurus TA Az Zahra
Rifa'iyah Bojongminggir masi kuat dalam doktrin tradisi sehingga alat musik selain rebana
tidak diajarkan kepada siswanya sebab tidak sesuai dengan syariat.

Himbauan dari sesepuh untuk tidak menggunakan media pembelajaran seni musik
lain selain alat musik rebana, menjadikan musik untuk kegiatan seperti senam maka guru
yvang memberikan irama yang keluar dari suara guru yang menyanyi. Dari sesepuh
kalangan Rifa'iyah, guru menuturkan jika mengenalkan alat musik tidak dilarang, tetapi
tidak mengsetujui. Sehingga guru mengambil tindakan untuk tidak mengajarkan berbagai
macam alat musik pada peserta didik. Guru hanya mengenalkan seperti bentuk dan gambar
alat musik seperti angklung, gitar tetapi tidak memainkannya hanya sekedar untuk
mengenalkan nama dan jenis alat musik tersebut kepada peserta didik.

Kendala dalam pemilihan alat musik yang terbatas di TA Az Zahra Rifa'iyah
Bojongminggir berdampak pada anak-anak yang tidak mengenal tempo musik dalam
kegiatan musik saat senam dan ketika ada kegiatan lomba senam untuk anak-anak. Sehingga
anak mengalami kemunduran dalam pengetahuan alat musik lain selain alat musik rebana.
Tetapi, dapat ditemukan juga bahwa penggunaan alat musik rebana pada TA Az Zahra
Rifa’iyah Bojongminggir membuat anak-anak menumbuhkan sikap religius yang lebih baik.
Sikap religius yang nampak pada anak-anak ini dikarenakan ketika belajar alat musik rebana
di iringi dengan praktek kegiatan bermafaskan Islam seperti shalawat, rukun shalat, rukun
wudhu. Hal tersebut dapat mengoptimalkan kecerdasan spiritual anak usia dini. Orang tua
dan guru harus mulai mengembangkan pendidikan anak usia dini pada ranah kecerdasan
spiritual yang meliputi pendidikan keimanan, kejiwaan, moral, fisik dan pendidikan sosial
(Wiyani, 2017).

Kegiatan bermusik dengan alat musik rebana sangat disukai oleh anak-anak.
Pendidikan yang mendasarkan pada bahasa universal musik melalui pendidikan musik,
nyanyian (permainan musik, ritme, lagu, ritme, dan mendengarkan musik) dapat menarik
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minat serta perhatian siswa prasekolah (Rosalianisa, 2021). Pembelajaran bermain alat
musik menyenangkan bagi anak karena suara yang dihasilkan dari alat musik tersebut
mampu menambah semangat mereka juga dalam menghafal lagu yang di dalamnya
terkandung unsur religius seperti shalawat, lagu-lagu untuk menghafal gerakan wudhu dan
lagu-lagu lainnya. Dalam prakteknya guru senantiasa mengoptimalisasikan aspek
perkembangan anak usia dini ketika belajar alat musik rebana fisik motorik anak akan
mendapat stimulasi dari rebana yang mereka pukul, serta sosial emosional mereka terlatih
untuk dapat kompak memainkan alunan irama alat musik rebana sambil bemyanyi lagu-
lagu islami. Bermain alat musik rebana dapat melatih kekompakan (Raharjo & Yulianto,
2020). Hal itu berdampak pada optimalisasinya kecerdasan spritual anak, seperti yang
dikatakan oleh Suyadi bahwa pada bagian ot@Jspiritual merupakan letak terjadinya kontak
dengan Tuhan, pada bagian otak tersebut hanya akan Ipjeran jika otak rasional dan
pancaindra telah difungsikan secara optimal (Suyadi, 2014). Kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan untuk merespon serta memecahkan mengenai makna dan nilai, yang
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam keadaan makna yang lebih luas dan kaya
(Ahmad, 2006). Melalui kegiatan belajar seni musik dengan menggunakan alat musik rebana
serta di iringi dengan lantunan lagu islami akan menimbuhkan harga diri anak sebagai dasar
dalam kehidupannya, menumbuhkan nilai-nilai moral dan rasa memiliki terhadap
hubungannya ia gfhgan sang pencipta. Sehingga tertanam dalam diri anak mengenai arah
kehidupannya. Anak yang cerdas secara spiritual adalah anak yang mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai ibadah terhadap perilaku dan kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari dan berusaha untuk mempertahankannya (Sofiyah, 2019). Penggunaan alat music
rebana pada pembelajaran seni musik menjadi alat music yang efektif dalam menanamkan
sikap religus anak usia dini. Sedangkan, keterbatasan pengenalan alat musik pada anak usia
dini menyebabkan anak sulit mengenali tempo musik pada alat musik lain.

Simpulan

Pada lembaga pendidikan dibawah naungan kalangan warga Rifa'iyah guru
memilah media pembelajaran seni musik, dan yang tergolong dapat diajarkan sesuai ajaran
agama makan dipilihlah alat musik rebana sebagai media pembelajaran seni musik dalam
menjaga tradisi dalam kalangan lembaga pendidikan Rifaiyah. Hal tersebut juga berdampak
pada semakin meningkatnya pemahaman agama anak sejak dini yang telah dipupuk melalui
kegiatan bermain alat musik rebana yang di iringi shalawat, rukun shalat, rukun wudhu.
Sehingga dalam prakteknya menumbuhkan kecerdasan spiritual lebih optimal.
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